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ABSTRACT

The objectives of this study are: 1. To determine whether digital financial literacy influences the sustainability of
MSMEs in Aesesa District. 2. To determine whether economic literacy influences the sustainability
of MSMEs in Aesesa District. This study used a quantitative method, processing primary data obtained
from respondents’ answers to questions or statements in a questionnaire distributed to respondents. The research
location is the place or area where the research is conducted. The research was conducted by the researcher in
Aesesa District. The population consisted of 77 grocery store owners in Aesesa District. The sample selection
was calenlated nsing the Shovin formula, resulting in -~ a sample size of 44 individuals. Data Collection
Technigues and Procedures: Questionnaire and Documentation. Based on the data analysis and
discussion, the following results were obtained: 1. Digital financial literacy bas a positive and significant impact
on business sustainability. Digital financial literacy plays a supporting role in maintaining the sustainability
of grocery stores in Aesesa District, especially in the current digital era. 2. Economic literacy has a positive and
significant impact on the sustainability  of grocery stores in Aesesa District. Strong economic literacy enables
business owners to seize business opportunities and avoid potential or risky business failures

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui apakah literasi
keuangan digital berpengaruh terhadap keberlanjutan UMKM di Kecamatan
Aesesa. 2. Untuk mengetahui apakah literasi ekonomi berpengaruh terhadap
keberlanjutan UMKM di Kecamatan Aesesa. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan mengolah data primer
yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan atau pernyataan
kuesioner yang disebarkan kepada responden. Lokasi penelitian merupakan
tempat atau wilayah dimana suatu penelitian dilakukan. Adapun penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu di Kecamatan Aesesa. Yang menjadi
populasi adalah pelaku usaha toko sembako di Kecamatan Aesesa sebanyak
77 orang. Pemilihan sampel dihitung menggunakan rumus slovin maka,
diperoleh sampel sebanyak 44 orang. Teknik dan Prosedur Pengumpulan
Data : Kuesioner, dan Dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 1.
Literasi keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kebetlanjutan usaha. Literasi keuangan digital berperan sebagai faktor
pendukung dalam menjaga keberlanjutan usaha toko sembako di Kecamatan
Aesesa, terutama pada era digitalisasi saat ini. 2. Literasi ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha toko
sembako di

Kecamatan Aesesa. Literasi ckonomi yang kuat maka pelaku usaha akan
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mampu menangkap peluang bisnis dan menghindari potensi atau risiko

kegagalan bisnis..

PENDAHULUAN

Usaha merupakan salah satu elemen
penting dalam sistem perekonomian global.
Dalam pengertian umum, usaha adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
individu, kelompok, atau lembaga untuk
menghasilkan barang atau jasa dengan tujuan
memperoleh keuntungan. Kegiatan usaha
memainkan ~ peranan  penting  dalam
menciptakan nilai ekonomi, menyediakan
lapangan kerja, mendorong inovasi, serta
mendukung pembangunan  berkelanjutan.
Perkembangan usaha di berbagai negara
sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
antara lain kemajuan teknologi, kebijakan
ckonomi pemerintah, serta kualitas sumber
daya manusia.

Di era globalisasi dan digitalisasi seperti
saat ini, dunia usaha dituntut untuk lebih
adaptif dan inovatif dalam menghadapi
persaingan yang semakin terbuka dan cepat

berubah. Usaha dalam konteks negara
berkembang seperti Indonesia, memiliki
makna dan peranan yang sangat vital.

Indonesia merupakan negara dengan jumlah
penduduk yang besar dan memiliki struktur
ekonomi yang masih sangat bergantung pada
sektor informal.

Salah  satu  usaha yang paling
mendominasi di Indonesia adalah usaha
mikro, kecil, dan menengah. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008,
sektor ini dibedakan menjadi tiga kategori
yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha
menengah, yang masing-masing
diklasifikasikan berdasarkan jumlah aset dan
omzet tahunan. UMKM berperan besar
dalam menyerap tenaga kerja, membuka
lapangan pekerjaan baru, serta menjadi
penggerak utama perekonomian lokal.

Namun demikian, meskipun memiliki
jumlah yang besar dan peran yang signifikan,
banyak pelaku usaha di Indonesia masih
menghadapi  tantangan mendasar  yang
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menghambat  keberlanjutan  usaha  yaitu
keterbatasan akses permodalan, rendahnya
literasi keuangan, di mana banyak pelaku
usaha belum memahami prinsip dasar
pengelolaan keuangan usaha secara efisien,
kurangnya pemahaman teknologi digital, yang
menyebabkan ~ banyak = usaha  belum
memanfaatkan potensi dari pemasaran digital,
aplikasi keuangan, ketatnya persaingan, baik
dari usaha serupa maupun dari perusahaan
besar, dan kurangnya dukungan manajerial
dan strategi usaha, sehingga pelaku usaha
cenderung mengalami kegagalan bisnis.

Dalam menghadapi realitas tersebut,
muncul kebutuhan untuk meningkatkan
kapasitas dan daya saing pelaku usaha,
khususnya dalam bidang literasi ekonomi dan
literasi digital, agar mereka dapat mengelola
usaha secara lebih profesional, efisien, dan
berorientasi  pada  pertumbuhan  jangka
panjang. Dengan membangun fondasi usaha
yang kuat melalui peningkatan literasi,
pembinaan, serta dukungan kebijakan yang
kondusif, diharapkan sektor wusaha di
Indonesia dapat tumbuh secara sehat dan
berkelanjutan. Hal ini tidak hanya akan
memperkuat struktur ekonomi nasional, tetapi
juga  memperluas kesempatan kerja dan
mempercepat pengentasan kemiskinan di
berbagai daerah.

Dalam konteks kehidupan masyarakat
schari-hari, salah satu bentuk nyata dari
UMKM yang sangat dekat dengan kebutuhan
masyarakat adalah usaha toko sembako.
Usaha dalam bentuk toko menjadi wajah
nyata dari aktivitas ekonomi masyarakat
sehari-hari. Keberadaan toko sembako
memberikan kontribusi langsung terhadap
penghidupan keluarga, penguatan ekonomi
lokal, dan pengurangan angka pengangguran.
Selain itu, usaha juga menjadi media utama
bagi masyarakat kecil untuk meningkatkan
taraf hidup dan mobilitas sosial. Toko
sembako merupakan jenis usaha yang menjual
kebutuhan pokok seperti beras, gula, minyak,
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telur, sabun, dan barang kebutuhan rumah
tangga lainnya. Usaha ini biasanya dijalankan
secara mandiri oleh individu atau keluarga
dengan modal terbatas dan skala usaha kecil.
Toko sembako banyak ditemukan di
lingkungan perumahan, pasar tradisional, atau
pinggir jalan, serta menjadi bagian penting
dari sistem distribusi barang kebutuhan pokok
masyarakat.

Keberadaan toko sembako sangat
membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari dengan harga yang
terjangkau dan akses yang mudah. Selain itu,
toko sembako juga menjadi sumber
penghidupan bagi banyak keluarga, terutama
di daerah-daerah dengan tingkat pendapatan
menengah ke bawah. Namun demikian, dalam
menjalankan usahanya, para pelaku usaha
toko sembako juga menghadapi berbagai
tantangan, seperti persaingan yang semakin
ketat, fluktuasi harga bahan pokok, serta
keterbatasan dalam pengelolaan keuangan dan
pemasaran.

Terdapat 69 orang yang mengetahui
dan menerapkan keuangan digital dalam
keberlanjutan usahanya dan 77 orang yang
memahami dan menerapkan konsep ekonomi
dalam menjaga keberlanjutan usaha toko
sembako. Terdapat 8 orang yang belum
adanya pengetahuan mengenai keuangan
digital ~ dikarenakan  belum  memahami
kegunaan dari keuangan digital dan terdapat 2
orang yang tidak memahami konsep ekonomi
dalam menjaga keberlanjutan usaha toko
sembakonya.

Setiap orang terutama para pelaku
usaha toko sembako di Kecamatan Aesesa
dapat mengetahui literasi keuangan digital dan
literasi ~ ekonomi  dengan  menempuh
pendidikan. Jumlah tingkat pendidikan pelaku
usaha toko sembako di Kecamatan Aesesa
yaitu terdapat 11 orang lulusan Sekolah Dasar
(SD), 25 orang lulusan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), 36 orang lulusan Sekolah
Menengah Atas (SMA), dan sebanyak 5 orang
lulusan Strata 1(S1).

Berdasarkan latar belakang di atas maka
rumusan masalah yang pada proposal ini

adalah:

1. Apakah literasi
berpengaruh
usaha toko
Aesesar

2. Apakah literasi ekonomi berpengaruh
tethadap  keberlanjutan usaha toko
sembako di Kecamatan Aesesa?

Berdasarkan rumusan masalah diatas
atas maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui apakah literasi
keuangan digital berpengaruh terhadap
keberlanjutan usaha toko sembako di
Kecamatan Aesesa.

keuangan  digital
terhadap  keberlanjutan
sembako di Kecamatan

2. Untuk mengetahui apakah literasi
ekonomi berpengaruh terhadap
keberlanjutan usaha toko sembako di
Kecamatan Aesesa.

KAJIAN PUSTAKA

1. Teori Produksi
Produksi merupakan inti dari semua
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
perusahaan. Untuk memastikan kelancaran
proses produksi, diperlukan pemenuhan input
yang tepat. Tanpa input yang memadai,
proses produksi tidak akan berjalan dengan
baik. Perusahaan berusaha memaksimalkan
produksi dengan menggunakan input yang
tersedia. Dengan memaksimalkan produksi,
perusahaan juga dapat meningkatkan nilai
keuntungan yang diperoleh. (Hutauruk, 2023).
Menurut (Muin et al., 2020) produksi adalah
suatu kegiatan untuk menaikkan nilai tambah
pada suatu barang dengan melibatkan beberapa
faktor produksi secara bersama- sama.
Dapat dipahami bahwa produksi adalah suatu
aktivitas ~ yang  dilakukan  untuk
mengubah input menjadi output atau dapat
dipahami dengan kegiatan untuk menambah
nilai pada suatu barang atau jasa dengan
melibatkan faktor produksi sebagai inputnya.
2. Teori Pemasaran
Pemasaran adalah salah satu upaya untuk
memasarkan suatu produk atau jasa kepada
konsumen dengan menyampaikan
keuntungan yang akan didapatkan konsumen
saat memiliki produk j

atau jasa yang
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ditawarkan, pemasaran dilakukan secara
konvensional dengan berbagai cara yaitu
melalui  strategi  pemasaran.  Strategi
pemasaran dilakukan dengan perencanaan
yaitu dengan cara memahami fungsi dan
tujuan  dari  strategi pemasaran  serta
memahami  faktor yang mempengaruhi
strategi pemasaran.

Pada era teknologi dan lingkungan yang
terus berkembang maka hadirlah pemasaran
digital. Pemasaran digital adalah pemasaran
yang dilakukan secara online dengan bantuan
media internet, sama dengan  strategi
pemasaran  konvensional yang memiliki
bauran pemasaran pada pemasaran digital juga
memiliki berbagai metode untuk menentukan
strategi pemasaran yang akan digunakan.
Pemasaran digital juga dapat membantu
meningkatkan penjualan dengan berbagai
teknik dan alat yang tersedia pada media
pemasaran digital. Pemasaran digital sebagai
strategi pemasaran sangat baik dilakukan
karena memiliki jangkauan yang luas dan
memiliki segmentasi pasar yang luas dan
tertampil dalam berbagai media dengan
minim biaya dan tenaga (Khairunnisa, 2022).

Strategi pemasaran adalah salah satu cara
memenangkan keunggulan bersaing yang
berkesinambungan baik itu untuk perusahaan
yang memproduksi barang atau jasa. Strategi
pemasaran dapat dipandang sebagai salah satu
dasar yang dipakai dalam  menyusun
perencanaan perusahaan secara menyeluruh.
Dipandang dari luasnya permasalahan yang
ada dalam perusahaan, maka diperlukan
adanya perencanaan yang menyeluruh untuk
dijadikan pedoman bagi segmen perusahaan
dalam menjalankan kegiatannya, alasan lain

yang menunjukkan pentingnya  strategi
pemasaran  adalah  semakin  kerasnya
persaingan  perusahaan pada umumnya.

(Rahmah et al., 2022)
3. Pengertian Literasi Keuangan Digital
Literasi digital diartikan sebagai konsep
dan praktik yang tidak hanya berfokus pada
kecakapan menguasai teknologi, tetapi juga
menckankan pada kemampuan menggunakan
media digital secara produktif dan penuh
tanggung jawab (Aulia & Putra, 2023). Literasi
Keuangan merupakan konsep pemahaman

mengenai produk dan konsep keuangan
dengan bantuan informasi dan saran, sebagai
kemampuan untuk mengidentifikasi dan
memahami risiko keuangan agar dapat
membuat keputusan keuangan dengan tepat
(Ardiansyah et al., 2023).

4. Pengertian Literasi Ekonomi

(Susetyo &  Firmansyah,  2023)
mendefinisikan  literasi ekonomi sebagai
kemampuan individu untuk mengelola uang.
Literasi ekonomi  dikategorikan  seperti
pengetahuan  konseptual untuk ekonomi,
keterampilan komunikasi tentang konsep
ekonomi, keterampilan individu untuk

manajemen ekonomi, keterampilan membuat
keputusan ekonomi logis dan perencanaan
keuangan untuk masa depan.

Literasi ekonomi adalah suatu kondisi

yang menggambarkan  seseorang  dapat
memahami permasalahan dasar ekonomi
secara baik, schingga kegiatan ekonomi

berjalan dengan benar. Refleksi dalam literasi
ekonomi mengarah pada membuat pilihan
cerdas atau pengambilan keputusan dalam

membeli barang atau jasa yang akan
digunakan dalam  konsumsi  sehari-hari
schingga bisa menyisihkan wuvang untuk

menabung. Dalam upaya pemberdayaan
literasi ekonomi kenyataannya tidak semua
orang memiliki pengetahuan literasi ekonomi
(Novitasari, n.d.)
5. Pengertian Keberlanjutan Usaha
Keberlanjutan usaha merupakan
kemampuan pelaku usaha dalam bertahan
pada setiap keadaan ekonomi yang dapat
dilihat dari literasi keuangan dan adanya
peningkatan kompetitif serta peningkatan
penggunaan layanan jasa keuangan non-
formal khususnya pada teknologi finansial
(Kissing and Setyarini 2024). Dukungan
pemerintah  demi keberlanjutan UMKM
mencakup berbagai inisiatif yang bertujuan
memastikan ~ pertumbuhan  keberlanjutan,
penciptaan lapangan pekerjaan, dan ketahanan
ekonomi. Kinerja UMKM dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti regulasi pemerintah,
akses modal, teknologi, dan  pasar.
Keberlanjutan UMKM menjadi kunci  dalam
memastikan  pertumbuhan
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eckonomi yang inklusif dan berkelanjutan
(Adyatma & Ayudiati, 2024).

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun
2008, UMKM didefinisikan sebagai Usaha
produktif milik orang perorang dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria usaha mikro, diharapkan UMKM
menjadi pelaku utama yang produktif dan
berdaya saing dalam perekonomian nasional
(Rahmah et al., 2022)

6. Usaha Toko Sembako

Usaha Toko Sembako merupakan toko
yang menjual kebutuhan sehari-hari. Bahan
pokok atau lebih dikenal dengan sembako,
merupakan jenis usaha yang dibutuhkan
siapapun. Kebutuhan masyarakat akan toko
sembako yang menjual barang kebutuhan
sehari-hari dengan harga terjangkau dan dekat
dengan lingkungan tempat tinggal
(Purnamasari et al., 2025). Toko sembako
merupakan salah satu jenis UMKM dalam
bidang perdagangan yang menjual produk
kebutuhan rumah tangga, seperti, telur, gula
pasir, beras, minyak goreng dan kebutuhan
rumah tangga lainnya (Senapan & Senapan,
2021). Toko kelontong atau toko sembako
merupakan jenis usaha ritel yang menjual
berbagai kebutuhan pokok sehari-hari, seperti
beras, minyak goreng, tepung, gula, garam,
telur, sayur-sayuran, buah-buahan, sabun,
deterjen, dan lain sebagainya. Toko kelontong
dapat ditemukan di berbagai tempat, seperti di
perumahan, pedesaan, pinggir jalan, dan
bahkan di dalam komplek perkantoran.
Keberadaan toko kelontong memiliki peran
penting dalam kehidupan masyarakat, karena
menyediakan akses mudah untuk
mendapatkan kebutuhan pokok sehari-hari
(Rizqt & Widodasih, 2023).

7. Hipotesis

1) H1 Literasi  keuangan  digital
berpengaruh  terhadap  keberlanjutan
usaha toko sembako di Kecamatan
Aesesa

2) H2 Literasi ekonomi betpengaruh

tethadap  keberlanjutan usaha toko
sembako di Kecamatan Aesesa

8. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan gambaran

yang berupa konsep dalam bentuk diagram

yang didalamnya terdapat hakikat teori yang
berkaitan ~ dengan  substansi  masalah
penelitian. Adapun kerangka berpikir dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 |
Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti

!

| Landasan Gerakan Literasi Nasional |

! !

Literasi Keuangan Digital

Literasi Ekonomi

X1, X2)
v !

. Keberlanjutan Usaha Toko Sembako Di |
Kecamatan Aesesa (Y ;
| ‘L |
v
| ‘Hasil dan Kesimpulan |
i
[ Rekomsodasi__ |

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan mengolah data primer yang diperoleh
dari jawaban responden atas pertanyaan atau
pernyataan kuesioner yang disebarkan kepada
responden. Lokasi penelitian merupakan
tempat atau wilayah dimana suatu penelitian
dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu di Kecamatan Aesesa.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 77
orang. Teknik dan Prosedur Pengumpulan
Data : Kuesioner dan Dokumentasi

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Hasil Penelitian
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Uji Regresi Linear berganda dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.9
Tabel 4.9

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficient:
Model B Std. Beta t Sig.
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Error

1 (Constant) 6.474 2.420 -2.676  0.009
LK 1.076  0.148 0.578 7.255 0.000
LE 0.608 0.141 0344 4322 0.000

a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2025

Berdasarkan Tabel 4.9 dijelaskan hasil
perhitungan regresi linear berganda dengan
menggunakan ~ SPSS  maka  diperoleh
persamaan regresi yaitu:
Y = a+ blX + b2X2 + b3X3 +e
Y = 6.474 + 1.076 + 0.608

2. Uji Parsial (t)
Nilai t hitung seperti terlihat pada
Tabel 4.10.

semakin tinggi literasi ekonomi pelaku
usaha, maka semakin besar pula peluang
usaha yang dijalankan untuk bertahan
dan berkembang secara berkelanjutan.
3.UjiF
Untuk mengetahui uji F pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4.11

Tabel 4.11
Hasil Uji F
F hitung F tabel Signifikan
73.869 3.12 0.000

Tabel 4.10
Hasil Uji Parsial (t)
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 | (Constant) | -6.474 | 2.420 -2.676| 0.009
LK 1.076 | 0.148 0.578 7.255 | 0.000
E 0.608 | 0.141 0.344 4.322 | 0.000

a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha

Sumber " Hasil Ulaly P33 2025

a.  Hipotesis 1 (Literasi Keuangan Digital —

X1)
Hasil pengujian menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar 1.076 dengan
nilai t hitung > t tabel artinya (7.255 >
1.665) dan tingkat signifikansi (p-value)
lebih kecil dari 0,05 (0.000< 0,05). Hal
ini mengindikasikan bahwa H1 diterima,
sehingga terdapat pengaruh signifikan
antara variabel Literasi Keuangan Digital
terhadap Keberlanjutan Usaha. Artinya,
semakin tinggi literasi keuangan digital
yang dimiliki pelaku usaha, maka
semakin tinggi pula keberlanjutan usaha
yang dapat dicapai.

b.  Hipotesis 2 (Literasi Ekonomi — X2)
Hasil pengujian menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar 0.608 dengan
nilai t hitung > t tabel (4.322 > 1.665)
dan tingkat signifikansi (p-value) lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa H1 diterima,
sehingga terdapat pengaruh signifikan

antara  variabel  Literasi Ekonomi
terthadap Keberlanjutan Usaha. Dengan
demikian  dapat  dijelaskan bahwa

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
4.11 dapat dilihat pada nilai I hitung sebesar
73.869 dengan nilai I tabel 3.12 sehingga I
hitung > F tabel atau (73.869 > 3.21 dan
tingkat signifikannya 0.000 < 0.05. Dapat
disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan
digital dan literasi ekonomi dan secara
bersama- sama (simultan)  berpengaruh
signifikan terhadap variabel keberlanjutan
usaha di Kecamatan Aesesa.
4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi dapat

dilihat pada Tabel 4.12
Tabel 4.12
Uji Koefisien Determinasi (R?)
R R Square Adjusted R Square
0.816 0.666 0.657

Sumber : Hasil Olahan data, 2025
Berdasarkan Tabel 4.12 besarnya nilai R

Square = 0.666. R Square = 0.287384 artinya
sebesar 66,0% variasi (perubahan) pada
variabel Keberlanjutan Usaha dapat dijelaskan
oleh gabungan variabel Literasi Keuangan
Digital dan Literasi Ekonomi. Sisanya 33,4%
(100%-66,6%) dijelaskan oleh faktor lain di
luar model penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh literasi keuangan digital dan literasi
ekonomi terhadap keberlanjutan usaha toko
sembako di Kecamatan Aesesa, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan digital
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan usaha. Literasi
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keuangan digital berperan sebagai faktor
pendukung dalam menjaga keberlanjutan
usaha toko sembako di Kecamatan
Aesesa, terutama pada era digitalisasi saat
ini.

2. Literasi ekonomi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keberlanjutan
usaha toko sembako di Kecamatan
Aesesa. Literasi ckonomi yang kuat

maka pelaku usaha akan mampu
menangkap  peluang  bisnis  dan
menghindari potensi atau risiko kegagalan
bisnis.
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